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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui pengaruh penilaian kelayakan 

kredit terhadap keputusan pemberian kredit pada BPR di Surabaya.Subjek dalam 

penelitian ini adalah data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner.Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh komite kredit yang ada pada Bank 

Perkreditan Rakyat di Surabaya. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan data primer yang diperoleh dari hasil penyebaran kuisioner yang 

diukur menggunakan pengukuran dengan skala 4 poin. Dari 40 kuisioner yang 

dibagikan hanya 34 kuisioner saja yang kembali dan dapat diolah dengan menggunakan 

bantuan software statistik SPSS16.0 for windows untuk diuji validitas, reliabilitas, 

normalitas, regresi linier berganda, uji F dan Uji t untuk dapat menemukan pengaruh 

dari masing-masing variabel. Setelah dilakukan analisis deskriptif maupun secara 

statistik maka dapat diperoleh suatu bentuk kesimpulan, keterbatasan, serta saran bagi 

penelitian selanjutnya apabila mengambil topik yang sama dengan penelitian ini. 

Berdasarkan uraian dan pembahasan diatas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 
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1. Berdasarkan hasil pengujian uji F 

       Berdasarkan hasil pengujian ini ditemukan bukti bahwa model pada 

penelitian ini fit (baik). Dilihat dari nilai F yaitu 4,206 dengan tingkat 

signifikansi 0,006 dan nilai probabilitas kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa model regresi merupakan model fit dan variabel independen dapat 

mempengaruhi secara simultan variabel dependennya. 

1. Berdasarkan hasil pengujian uji t 

Hipotesis yang pertama mengatakan tidak ada pengaruh antara variabel 

character terhadap keputusan peberian kredit . Hal ini dapat ditunjukkan dari 

signifikansi sebesar 0,443 lebih besar dari 0,05, maka character tidak 

berpengaruh terhadap keputusan pemberian kredit artinya bahwa character yang 

baik tidak selalu meningkatkan keputusan pemberian kredit karena BPR tidak 

dapat menilai character calon nasabah dari luar saja 

Hipotesis yang kedua mengatakan tidak ada pengaruh antara variabel 

terhadap keputusan pemberian kredit.Hal ini dapat ditunjukan dari  tingkat 

signifikansi sebesar 0,969 lebih besar dari 0,05, maka capacity tidak 

berpengaruh terhadap keputusan pemberian kredit maka capacity tidak selalu 

menyebabkan keputusan pemberian kredit turun. Capacity tidak menimbulkan 

pengaruh mengenai keputusan pemberian kredit. 

Hipotesis yang ketiga mengatakan tidak ada pengaruh antara variabel 

capital terhadap keputusan pemberian kredit.Hal ini dapat ditunjukan dari  

tingkat signifikansi sebesar 0,307 lebih besar dari 0,05, maka capital tidak 
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berpengaruh terhadap keputusan pemberian kredit sehingga semakin baik 

capitalnya tidak selalu mempengaruhi keputusan pemberian kredit. Capital 

dinilai tidak memberikan pengaruh terhadap keputusan pemberian kredit, karena 

bank tidak melihat calon nasabah dari segi capital, karena dianggap capital 

bukan faktor utama terhadap keputusan pemberian kredit pada BPR di Surabaya, 

maka hal ini menyebabkan capital tidak berpengaruh terhadap keputusan 

pemberian kredit.  

Hipotesis yang keempat mengatakan tidak ada pengaruh antara variabel 

collateral terhadap keputusan pemberian kredit.Hal ini dapat ditunjukan dari  

tingkat signifikansi sebesar 0,129 lebih besar dari 0,05, maka colateral tidak 

berpengaruh terhadap keputusan pemberian kredit terkait colateral tidak selalu 

menurunkan keputusan pemberian kredit. Colateral dinilai tidak memberikan 

dampak terhadap keputusan pemberian kredit. 

Hipotesis yang kelima mengatakan tidak ada pengaruh antara variabel 

condition of economy terhadap keputusan pemberian kredit.Hal ini dapat 

ditunjukan dari  tingkat signifikansi 0,005 lebih kecil dari 0,05, maka condition 

of economy berpengaruh signifikan terhadap keputusan pemberian kredit, 

sehingga semakin bagus condition of economy maka akan memberikan 

pengaruh baik terhadap keputusan pemberian kredit. Condition of economy 

yang baik dapat memberikan keputusan pemberian kredit yang baik juga.  

Jadi berdasarkan teknik analisis data yang telah digunakan dalam 

penelitian ini hanya ada 1 (satu) variabel yaitu variabel condition of economy 
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berpengaruh signifikan positif terhadap keputusan pemberian kredit, karena 

Condition of economy yang baik dapat berpengaruh keputusan pemberian kredit 

yang baik juga, sedangkan variabel character, capacity, capital dan colateral 

tidak berpengaruh terhadap keputusan pemberian kredit. 

5.2 KeterbatasanPenelitian 

Peneliti menyadari bahwa dalam penulisan penelitian ini terdapat beberapa 

keterbatasan yang mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan-

keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut: 

a.  Pada penelitian ini hanya menerapkan hasil metode survey melalui penyebaran 

kuisioner sehingga peneliti tidak terlibat melakukan wawancara secara langsung 

dikarenakan kesibukan masing – masing   dan kesimpulan yang diambil hanya 

berdasarkan pada data yang terkumpul dari hasil penyebaran kuisioner melalui 

penggunaan instrument secara tertulis. 

b.  Alamat BPR yang tidak valid atau salah dan sudah pindah tempat alhasil ketika 

dituju alamatnya tidak ada  

c. Pada penelitian ini terkendala waktu untuk mengumpulkan kuesioner penelitian 

yang bertepatan dengan kesibukan karyawan menjelang libur panjang lebara  

5.3 Saran 

Dengan memperhatikan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka dapat 

disajikan saran yang diharapkan mempunyai manfaat dan dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. Dari hasil analisis dan kesimpulan 
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yang telah diperoleh diatas, ada beberapa saran yang mungkin dapat berguna 

diantaranya sebagai berikut: 

a.  Pada penelitian ini sampel penelitian hanya terbatas pada komite kredit pada 

Bank Perkreditan Rakyat yang ada di Kota Surabaya, diharapkan untuk 

penelitian berikutnya lebih dikembangkan dengan memperluas pemilihan sampel 

penelitian dan menambahkan metode wawancara pada responden yang terpilih 

untuk memperkuat hasil penelitian yang dieroleh peneliti. 

b.  Peneliti selanjutnya diharapkan bisa dapat menambah variabel-variabel penelitian 

yang dirasa tepat untuk diterapkan dalam menguji pengaruh penilaian kelayakan 

kredit 
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